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METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Secara khusus tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data empiris 
Pelaksanaan Penilaian Proses dan Hasil Belajar PKn Siswa di SMP Negeri 28 
Jakarta yang meliputi fokus penelitian sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Penilaian Proses dan Hasil belajar PKn Siswa di SMP Negeri 28 
Jakarta itu dilakukan. 
2. Bagaimanakah hasil penilaian belajar PPKn peserta didik di SMP Negeri 28 
Jakarta? 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kulaitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk   
memperoleh informasi tentang status gejala saat penelitian dilakukan. 
Penelitian ini berusaha mencari informasi mengenai Pelaksanaan Penilaian Hasil 
dan Proses Pembelajaran PKn dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMP 
Negeri 28 Jakarta. 
 C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama empat bulan yaitu 
dari tanggal 5 Maret 2018 sampai akhir Juni 2018 dan dilaksanakan di SMP Negeri 
28 Jakarta beralamat di Jalan Mardani No. 17, RT.01 / RW.05, Johar Baru, 
RT.1/RW.5, Johar Baru, RT.1/RW.5, Johar Baru, Kota Jakarta Pusat, Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta 10560, Telepon: (021) 4246165.  
 
D. Langkah-Langkah Penelitian 
Perolehan data penelitian yang luas serta mendalam, maka langkah-langkah 
pengumpulan data dilakukan melalui: 
1. Observasi berpartisipasi, bertujuan untuk mendapatkan data melalui 
keterlibatan yang intensif, teknik ini dilakukan untuk memperoleh sejumlah 
informasi yang berkaitan dengan konteks masalah yang berhubungan dengan 
pelaksanaan bimbingan sosial pada peserta didik di SMP Negeri 28 Jakarta. 
2. Wawancara, dibuat pedoman yang dijadikan acuan dan instrument wawancara 
yang dilakukan bersifat terbuka, terstruktur dengan pedoman. 
3. Studi Dokumentasi, terutama mengenai akurasi sumber dokumen. 
 
E. Informan, Key Informan, Expert Opinion 
Peneliti sebagai instrument kunci karena peneliti terlibat langsung dalam 
observasi partisipasi. Untuk sumber data Informan yaitu terdiri dari dua orang Guru 
PPKn SMP Negeri 28 Jakarta sedangkan  Key Informan terdiri dari Kepala SMP 
Negeri 28 Jakarta Bapak Darma Maha dan Wakil Kepala SMP Negeri 28 Jakarta 
bidang kurikulum Ibu Sri Rejeki dengan Expert Opinion yaitu Bapak Dr. Sarkadi. 
M.Si. Dalam penelitian ini jumlah responden tidak ditentukan secara kaku 
sebelumnya, tetapi yang pokok dimulai dengan asumsi bahwa konteks lebih 
penting daripada jumlah. Berdasarkan pertimbangan diatas maka dalam penelitian 
ini masyarakat sekolah khususnya guru PPKn dan peserta didik yang dipilih 
sebagai subjek penelitian yaitu mereka yang dianggap sebagai narasumber yang 
dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. 
 
F. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Pemeriksaaan keabsahan (Truthworthiness) data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan empat kriteria sebagaimana dianjurkan oleh Lincoln dan Guba 
masing-masing adalah. 
1. Kepercayaan (credibility), beberapa kriteria dalam memperoleh tingkat 
kepercayaan hasil penelitian, yaitu lama penelitian, observasi yang detail, 
triangulasi berarti membuat peneliti dapat me-recheck temuannya dengan cara 
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, dan waktu. Untuk itu 
maka peneliti dapat melakukannya dengan cara mengajukan berbagai macam 
variasi pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber, dan Memanfaatkan 
berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.1 Per 
debriefing, analisia kasus negatif, membandingkan dengan hasil penelitian lain, 
Member check, dan Expert Opinion. 
2. Keteralihan (transferability), yaitu apakah hasil penelitian ini dapat diterapkan 
pada situasi lain. 
3. Kebergantungan (dependability), yaitu apakah hasil penelitian mengacu pada 
kekonsistenan peneliti dalam mengumpulkan data membentuk dan 
menggunakan konsep-konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik 
kesimpulan. 
4. Kepastian (confirmability), yaitu apakah hasil penelitian dapat dibuktikan 
kebenarannya daimana hasil penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan 
dan dicantumkan dalam laporan lapangan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Djaman Satori dan Aan 
Komariah Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction) penyajian 
data (data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing 
verification).2 Berikut penjelasan teknik analisis data: 
1. Reduksi Data 
Dilakukan dengan mengidentifikasi data-data yang telah diperoleh 
melauli wawancara, observasi, dokumentasi dam ditulis dalam bentuk laporan. 
Kemudian data-data tersebut di interpretasikan sehingga memudahkan dalam 
memberikan gambaran data. Peneliti melakukan reduksi data dengan cara 
memilih data yang dianggap penting, membuat kategori data dan 
mengrlompokan data dalam setiap kategori. 
2. Display Data 
Pada langkah display data ini peneliti menyusun daya yang telah ada 
sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 
tertentu. Proses dalam display data dilakukan dengan cara membuat hubungan 
antar setiap kejadian dalam pelaksanaan penilaian pembelajaran PPKn di SMP 
Negeri 28 Jakarta untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang 
perlu ditindak lanjuti dalam penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi data 
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan 
mengumpulkan bukti-bukti penelitian yang selanjutnya dapat ditarik 
kesimpulan sehingga data yang terkumpul mempunyai makna tertentu.
